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ABSTRAK 
 

Kacang tanah merupakan salah satu sumber bahan pangan dengan tingkat konsumsi yang tinggi, 

tetapi produksi masih sangat rendah. Salah satu inovasi untuk meningkatkan produksi kacang 

tanah dengan menggunakan mulsa jerami dan pupuk organik cair Top G2 yang ramah lingkungan. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Jabal Ghafur Glee 

Gapui Kabupaten Pidie. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola 

faktorial dengan 3 ulangan. Faktor Mulsa Jerami (M), terdiri dari 3 taraf : M1(10 tonha-1), M2 ( 

20 tonha-1), M3 ( 30 tonha-1) dan Faktor kosentrasi pupuk Top G2 : P1 (2 cc/liter), P2 (4cc/liter), 

P3 (6 cc/liter). Hasil penelitian menunjukan bahwa mulsa jerami berpengaruh sangat nyata 

terhadap tinggi tanaman umur 15, 25 dan 35 HST, persentase  polong bernas, persentase polong 

hampa, bobot polong per plot. Pupuk cair Top G2 berpengaruh sangat nyata terhadap persentase  

polong bernas, polong hampa, bobot polong basah, namun tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman umur 15, 25 dan 35 HST. Tidak terdapat interaksi antara mulsa jerami dan pupuk cair 

Top G2 terhadap parameter yang diamati. 

Kata Kunci: MulsaJerami, Top G2, Kacang Tanah 

 

ABSTRACT 

 

Arachis hypogaea  is a source of food with a high level of consumption, but production is still very 

low. One of the innovations to increase peanut production is by using straw mulch and Top G2 

liquid organic fertilizer which is environmentally friendly. This research was conducted at the 

Experimental Garden of the Faculty of Agriculture, University of Jabal Ghafur Glee Gapui, Pidie 

Regency. This study used a factorial randomized block design (RAK) with 3 replications. Straw 

Mulch Factor (P), consists of 3 levels: P1 (10 tons ha-1), P2 (20 tons ha-1), P3 (30 tons ha-1) and 

Top G2 fertilizer concentration factor: P1 (2 cc/liter), P2 (4 cc/liter), P3 (6 cc/liter). The results 

showed that straw mulch had a very significant effect on plant height aged 15, 25 and 35 DAP, 

percentage of pithy pods, percentage of empty pods, pod weight per plot. Top G2 liquid fertilizer 

had a very significant effect on the percentage of pithy pods, empty pods, wet pod weight, but had 

no significant effect on plant height aged 15, 25 and 35 DAP. There was no interaction between 

straw mulch and Top G2 liquid fertilizer on the observed parameters. 

Keywords: Straw Mulch, Top G2, Arachis hypogaea 

 

PENDAHULUAN  

Kacang tanah yang tersedia di 

Indonesia sebanyak 85% dimanfaatkan 

sebagai bahan pangan dengan tingkat 

konsumsi rata-rata 2,4 kg/kapita/tahun dalam 

bentuk kacang rebus/goreng, bumbu 

pecel/gado-gado, kacang garing/asin, biskuit, 

permen, bahan pengisi roti dan berbagai kue, 

minyak nabati, selai, tepung, dan susu. 

Sementara bungkil kacang tanah, yakni 
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ampas biji kacang tanah yang diekstrak 

minyaknya, dapat digunakan untuk 

pembuatan oncom dan tempe kacang. Daun 

kacang tanah dapat dimanfaatkan untuk 

pakan ternak dan pupuk hijau (Suprapto 

2008).  

Produksi kacang tanah perhektarnya 

belum mencapai hasil yang maksimum. Hal 

ini tidak terlepas dari pengaruh factor tanah 

yang miskin unsur hara terutama unsur hara 

makro dan mikro.  Disamping itu juga karena 

factor hama dan penyakit tanaman, factor 

iklim, serta factor pemeliharaan lainnya. 

Kebiasaan usaha tani yang dikelola adalah 

dengan pemberian pupuk kimia yang terus 

meningkat kebutuhannya, sehingga 

menurunkan produktivitas tanah (Sukawan, 

2008). 

Oleh karena itu salah satu usaha untuk 

peningkatan produksi kacang tanah nasional 

melalui pengendalian gulma dan secara 

efektif dan efisien. Produksi tanaman kacang 

tanah dan juga rendahnya produktivitas 

tanaman kacang tanah adalah  rendahnya 

tingkat kesuburan tanah. Kesuburan tanah 

diantaranya dapat ditingkatkan dengan 

penggunaan mulsa yang dikombinasikan 

dengan pengolahan tanah yang tepat. Mulsa 

adalah bahan untuk menutup tanah sehingga   

kelembaban dan suhu tanah sebagai media 

tanaman terjaga kestabilannya. Berdasarkan 

sumber bahan dan cara pembuatannya, mulsa 

dapat dibedakan menjadi dua kelompok, 

yaitu mulsa organik dan mulsa anorganik 

(kimia sintetis).  Mulsa organik ialah mulsa 

yang bahannya berasal dari tanaman atau sisa 

tanaman pertanian (Akbar, 2014). 

Disamping perbaikan lingkungan 

tumbuh dengan cara pemberian mulsa, perlu 

juga dilakukan pemberian nutrien yang 

ramah lingkungan untuk meningkatkan 

pertumbuhan bibit seperti pupuk organik Cair 

Top G2. TOP G2 adalah Pupuk organik cair 

terbaik berkualitas tinggi dibuat dari bahan 

organik pilihan (hewan dan tanaman), bukan 

berasal dari bahan sampah/limbah, sehingga 

tidak mengandung racun atau mikroba yang 

berbahaya bagi kesehatan, serta ramah 

lingkungan. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun 

Percobaan Fakultas Pertanian, Universitas 

Jabal Ghafur Sigli. Penelitian ini telah 

dilaksanakan mulai 26 Februari sampai 

dengan 27 Mei 2019. 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kacang tanah varietas 

Kancil, jerami padi, pupuk cair TOP G2 

sebagai objek penelitian. 

Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi cangkul, sekop, 

meteran, kamera, papan nama, alat tulis-

menulis dan alat-alat lain yang mendukung 

penelitian ini. 

Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola  

factorial 3x3 dengan 3 ulangan. Faktor 

pertama mulsa jerami terdiri dari 3 taraf yaitu 

M1 (10 ton ha-1), M2 (20 ton ha-1) dan 

M3(30ton ha-1). Faktor kedua konsentrasi 

pupuk organic cair Top G2 terdiri dari 3 taraf 

yaitu P1 (2 cc/liter), P2 (4 cc/liter) dan P3 (6 

cc/liter). Dengan demikian terdapat 9 

kombinasi perlakuan dan 3 ulangan. 

Sehingga secara keseluruhan diperoleh 27 

satuan percobaan. 

 

Tabel 1. Susunan Kombinasi Perlakuan 

Mulsa dan Pupuk Cair Top G2.  

 

No 
Kombinasi 

Perlakuan 

MulsaJerami 

(ton ha-1) 

Pupuk 

Top G2 

(cc/liter) 

1 M1P1 10 2 

2 M1P2 10 4 

3 M1P3 10 6 

4 M2P1 20 2 

5 M2P2 20 4 

6 M2P3 20 6 

7 M3P1 30 2 

8 M3P2 30 4 

9 M3P3 30 6 
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Data yang diperoleh akan dianalisis 

Secara statistik dengan menggunakan uji F 

apa bila hasil uji menunjukkan pengaruhnya 

maka akan dilanjutkan dengan uji lanjut 

bedanya tajujur (BNJ). 

 

Pelaksanaan Penelitian 

Persiapan Lahan 

Persiapan lahan yaitu pembersihan 

lahan dari rumput-rumputanranting kayu 

serta dari semak yang sekitar areal tempat 

peneliian agar tidak adanya hama.  

Pengolahan tanah dilakukan dengan 

cara mencangkul tanah hingga 30 cm, yang 

bertujuan untuk mengemburkan tanah dan 

sekaligus dapat mengendalikan rerumputan 

yang tumbuh di areal penelitian.  

 

Pembuatan plot 

Setelah pengolahan tanah sesuai 

dengan taraf perlakuan maka dibuat plot 

percobaan dengan dengan ukuran 120 cm 

x120 cm sebanyak 27 plot untuk 9 perlakuan 

dengan 3 kali ulangan. Jarak antar plot 30 cm,  

jarak antar blok 50 cm dan parit drainase 

sedalam 30 cm. Saluran drainase dengan 

lebar 60 cm dengan kedalaman 50 cm.  

 

Persiapan Benih 

Benih terlebih dahulu disortir yang 

bernas. Benih digunakan dalam bentuk dan 

ukuran yang sama dan benih benar-benar 

telah kering dan tidak mempunyai cacat yang 

dapat menyebabkan tidak optimalnya 

perkecambahan. Kemudian kulit yang paling 

luar yang telah mengering beserta akar yang 

masih ada dibuang.  

 

Aplikasi Mulsa jerami 

Aplikasi mulsa jerami dilakukan1 

minggu sebelum penanaman dengan cara 

dihamparkan diatas kepermukaan plot secara 

merata, sesuai dengan dosis perlakuan (Tabel 

1).  

 

Penanaman 

Penanaman dilakukan dengan cara di 

tugal dengan jarak tanam 30 x 30 cm sehinga 

medapatkan 16 lubang tanam (tanaman) per 

plot, benih sebanyak 2 benih tanam dengan 

kedalaman 3cm pada lubang tanam yang 

sebelumnya sudah diberi fura dan. Setelah 

semua lubang tanam dan alur pupuk terisi, 

baru tutup dengan tanah.  

 

Aplikasi Pupuk CairTop G2 

Aplikasi pupuk cair TOP G2 dilakukan 

umur 10, 20 dan 30HST dengan cara 

menyemprotkan mengunakan sprayer, 

dengan dosis sesuai dengan perlakuan pada 

(Tabel 1).  

 

Pemeliharaan 

Pemeliharaan kacang tanah meliputi 

penyiraman, Penyulaman, penyiangan dan 

pengendalian hama dan penyakit. 

Penyiraman dilakukan sebanyak satu kali 

sehari yaitu pada sore hari. Penyulaman 

dilakukan apabila ada tanamankacang 

tanahyang tidak tumbuh atau mati, dan 

dilakukan satu minggu setelah tanam. 

Penyiangan dilakukan secara manual dengan 

cara mencabut gulma yang tumbuh di sekitar 

tanaman.  

 

Pemanenan  

Umur panen tanaman kacang tanah 

yaitu umur 90 HST dengan ciri-ciri 

morfologisnya kacang tanah sudah siap 

dipanen antara lain: a) Batang mulai 

mengeras. b) Daun menguning dan sebagian 

mulai berguguran, Polong sudah berisi penuh 

dan keras. c) Warna polong coklat kehitam-

hitaman. dengan cara mencabut tanaman dari 

tanah.  

 

Pengamatan  

1. Tinggi tanaman:  

Tinggi tanaman diukur dari pangkal 

batang sampai titik tumbuh tertinggi, 

diamati saat tanaman berumur 15, 25 dan 

35 HSTdengansatuannya cm. 

2. Persentase polong bernas 

Persentase polong bernasdilakukan pada 

saat panen dengan menghitung jumlah 
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polong yangbernas dengan menggunakan 

rumus : 

%𝑃𝑜𝑙𝑜𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑛𝑎𝑠
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑜𝑙𝑜𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑛𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑜𝑙𝑜𝑛𝑔 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑥100% 

3. Persentase polong hampa 

Persentase polong hampa dilakukan pada 

saat panen dengan menggunakan rumus: 

 

%𝑃𝑜𝑙𝑜𝑛𝑔 ℎ𝑎𝑚𝑝𝑎
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑜𝑙𝑜𝑛𝑔 ℎ𝑎𝑚𝑝𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑜𝑙𝑜𝑛𝑔 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑥 100% 

4.  Berat polong /plot 

Diamati dengan cara menimbang semua 

polongbasahyang barudipanen yang 

terlebihdahuludibersihkan, dalamsatuan 

(gram).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Mulsa Jerami  

Tinggi Tanaman  

Hasil analisis ragam menunjukkan  

bahwa mulsa jerami berpengaruh sangat 

nyata terhadap tinggi tanaman kacang tanah 

umur 15, 25 dan 35 HST. 

 

Tabel 2. Rata-rata Tinggi Tanaman Kacang 

Tanah Umur 15, 25 dan 35 HST 

AkibatMulsaJerami 

  Mulsa 

Jerami  

Tinggi Tanaman (cm) 

15 HST 

 25 HST  35 

HST 

M1 18,18a 21,69 a 35,41a 

M2 18,23a 22,97a 35,55a 

M3 20,39b 26,44b 42,58b 

BNJ 0,05 1,62 1,37 4,09 
Ket:Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada 

kolom yang sama berbeda tidak nyata pada taraf α 5 % 

(Uji BNJ) 

 

Tabel 2 dapat dilihat bahwa tinggi 

tanaman kacang tanah umur 15, 25 dan 35 

HST akibat mulsa jerami tertinggi dijumpai 

pada perlakuan M3(20,39 cm, 26,44 cm dan 

42,58 cm) yang berbeda nyata dengan 

perlakuan M1dan M2. terendah dijumpai 

pada perlakuanM1(18,18 cm 21,69 cm dan 

35,41 cm) yang tidak berbeda dengan 

perlakuan M2. Hal  ini dikarenakan 

melapuknya jerami padi sehingga bahan 

organik tersebut mampu memperbaiki sifat-

sifat tanah serta kandungan unsur hara makro  

yang terdapat  pada jerami padi, sehingga 

tanaman kacang tanah bisa tumbuh dengan 

baik. 

Hal ini sesuai dengan pendapat 

Prajnanta (2009) bahwa pemulsaan 

dilakukan untuk memperoleh satu atau 

beberapa keuntungan yang dapat 

memperbaiki sifat-sifat tanah yang 

selanjutnya mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman. Menurut Pangaribuan dan 

Pujisiswanto (2009), jerami padi mampu 

dalam memperbaiki sifat biologi tanah 

sehingga tercipta lingkungan yang lebih baik 

bagi perakaran tanaman. Selain itu bahan 

organik jerami padi dapat mensuplai unsur 

hara terutama N, P dan K. Semua unsur-unsur 

tersebut memegang peran yang sangat 

penting dalam metabolisme tanaman 

sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik.  

 

Persentase Polong Bernas 

Hasil analisis ragam menunjukkan  

bahwa,mulsa jerami  berpengaruh sangat 

nyata terhadap persentase polong bernas 

kacang tanah. 

 

Tabel 3. Rata-rata Persentase  Polong 

Bernas Kacang Tanah Akibat Mulsa Jerami 

  Mulsa Jerami  
Persentase  Polong 

Bernas (%) 

M1 63,46a 

M2 75,83b 

M3 80,84 b 

BNJ 0,05 6,11 
Ket:  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 

berbeda tidak nyata pada taraf α5 % (Uji BNJ) 

 

Tabel 3 dapat dilihat bahwa, rata-rata 

persentase polong bernas kacang tanah akibat 

mulsa jerami, terbanyak dijumpai pada 

perlakuan M3yaitu 80,84%, yang berbeda 

nyata dengan perlakuan M1 dan M2. 

terendah dijumpai pada perlakuan M1 yaitu 

63,46%, yang berbeda dengan perlakuan M1 

dan M2. Hal ini sejalan dengan pemberian 

mulsa jerami 30 ton ha-1 berpengaruh nyata 

terhadap bobot polong berisi, hal ini di duga 

struktur tanah  lebih gembur sehingga akar 
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kacang tanah merupakan bakal tempat 

pengisian polong dengan bernas. 

Mulsa organik yang diaplikasikan 

menjadikan struktur tanah lebih gembur 

(Coleman et al.  2009)  sehingga 

mempermudah ginofor masuk kedalam tanah 

untuk berkembang menjadi polong.  Di 

samping itu,  terjadinya peningkatan aktivitas 

mikro organisme dan makro fauna dengan 

membuat lubang udara  di dalam tanah telah 

mempermudah infiltrasi air kedalam tanah,  

dan kotorannya dapat meningkatkan 

stabilitas agregat, sehingga pembentukan dan 

pertumbuhan polong kacang tanah menjadi 

lebih terisi dengan baik. 

 

Persentase Polong Hampa 

Hasil analisis ragam menunjukkan  

bahwa mulsa jerami  berpengaruh sangat 

nyata terhadap persentase polong hampa 

kacang tanah. 

 

Tabel 4. Rata-rata Persentase Polong Hampa 

Kacang Tanah Akibat Mulsa Jerami 

  Mulsa 

Jerami  

Persentase  Polong 

Hampa (%) 

M1 36,54b 

M2 24,17a 

M3 19,16a 

BNJ 0,05 5,87 

Ket:  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 

berbeda tidak nyata pada taraf α 5 % (Uji BNJ) 

 

Tabel 4 dapat dilihat bahwa, rata-rata 

persentase polong hampa kacang tanah akibat 

mulsa jerami, terendah dijumpai pada 

perlakuan M3(30 tonha-1) yaitu 19,16 %, 

yang berbeda nyata dengan perlakuan M1, 

tertinggi dijumpai pada perlakuan M1 yaitu 

36,54 %, yang berbeda dengan perlakuan M1 

dan M2. Hal menyebabkan persentase polong 

hampa semakin berkurang, karena peran 

mulsa jerami pada dosis tertinggi efektif 

terhadap penahanan air.  

Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Herlina dan Sulistyono (1990) mulsa jerami 

mampu menekan evapotranspirasi, 

menurunkan suhu udara dan tanah sehingga 

menekan kehilangan air dari permukaan 

tanah. sehingga mengurangi adanya cekaman 

kekeringan. 

Air merupakan salah satu unsur yang 

sangat dibutuhkan untuk perluasan sel-sel. 

Selama masa pertumbuhan generatif, air 

dibutuhkan selain unsur hara untuk 

meningkatkan pembentukan polong sehingga 

polong hampa menjadi berkurang. Menurut 

Sunghening (2012), mulsa jerami juga  

memiliki kemampuan untuk menyerap  air 

lebih banyak,  serta mampu meyimpan  air 

lebih lama. Penggunaan mulsa jerami 

mempengaruhi suhu tanah, yaitu 

menurunkan suhu maksimum dan menaikkan 

suhu minimum tanah, Suhu tanah akan 

berpengaruh terhadap system perakaran, 

penyerapan air dan unsur hara, produksi, 

nisbah pupus akar, dan hasil panen (Gardner 

et al., 2001). 

Hal ini sesuai dengan pernyataan  

Doring  et  al.  (2001) bahwa nutrisi mineral 

dan ketersediaan air mempengaruhi 

pertumbuhan, terutama oleh perluasan sel, 

seperti pada pembuahan. Pengaruh 

kekurangan air selama   tingkat vegetatif 

ialah berkembangnya daun-daun yang lebih 

kecil, yang dapat berakibat kurangnya 

penyerapan cahaya oleh tanaman budidaya 

tersebut.Dari penjelasan tersebut dapat 

dilihat bahwa  tanaman yang mengalami 

kekurangan air akan   berakibat   pada   

terhambat   pembentukan polong. 

 

Bobot Polong Per Plot 

Hasil analisis ragam menunjukkan  

bahwa mulsa jerami  berpengaruh sangat 

nyata terhadap bobot  polong kacang tanah 

per plot.  
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Tabel 5. Rata-rata Bobot Polong Kacang 

Tanah Per PlotAkibat Mulsa Jerami 

  Mulsa Jerami  
Bobot  Polong Basah  

Per Plot (gram) 

M1 171,78a 

M2 196,33 a 

M3 237,78 b 

BNJ 0,05 24,61 
Ket :  Angka yang diikuti oleh hurufyang sama 

berbeda tidak nyata pada taraf α 5 % (Uji BNJ) 

 

Tabel 5 dapat dilihat bahwa rata-rata 

bobot polong kacang tanah per 

plotakibatmulsa jerami, terberat dijumpai 

pada perlakuan M3(30 ton/ha) yaitu 

237,78gram, yang berbeda nyata dengan 

perlakuan M1 dan M2. terendah dijumpai 

pada perlakuan M1 yaitu 171,78 gram yang 

tidak berbeda dengan perlakuan M2. Jika 

dilihat pengaruh perlakuan ketebalan mulsa, 

sama halnya dengan bobot polong, ketebalan 

memiliki bobot polong perplot paling tinggi 

bila dibandingkan dengan ketiga pelakuan 

lainnya. Mulsa jerami memberikan hasil 

paling tinggi pada berat segar per buah. 

Diduga mulsa jerami  mampu  meningkatkan  

unsur  hara  P  dalam tanah, sehingga 

pembentukan buah optimal. 

Hal  tersebut  sesuai  dengan  

pernyataan  Juanda dan Bambang (2010) 

yang menyatakan bahwa pemberian mulsa 

jerami menambah bahan organik tanah, 

mengendalikan pertumbuhan gulma, 

mencegah erosi  dan  penguapan  oleh  sinar  

matahari, meningkatkan aktivitas biologi 

tanah, menjaga permukaan tanah tetap 

permeabel, serta meningkatkan unsur hara P. 

Fungsi P adalah untuk pertumbuhan bunga, 

pembentukan buah dan biji, kekurangan 

unsur P pada tanaman akan menyebabkan 

pertumbuhan generatifnya  terganggu.  Unsur 

hara P juga berperan dalam sintesis 

karbohidrat di dalam tubuhtanaman sehingga 

P dapat meningkatkan bobot polong (Wijaya, 

2012). 

PengaruhPupuk cair Top G2 

Tinggi Tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa, pupuk cair Top G2tidak 

berpengaruhnyataterhadap tinggi tanaman 

kacang tanah umur 15 HST dan 25 HST, 

namun berpengaruh sangat nyata umur 35 

HST.  

Tabel 6. Rata-rata Tinggi Tanaman 

Kacang tanah 15, 25 dan 35 HST Akibat    

Pupuk Cair Top G2. 

Pupukcair 

Top G2 

Tinggi Tanaman (cm) 

15 HST 

 25 

HST 

35 

HST 

P1 18,51 23,22 36,60 

P2 18,53 23,38 36,63 

P3 19,76 24,51 40,31 

 

Tabel 6 dapat dilihat bahwa pada umur 

15, 25 dan 35 HST rata-rata tinggi tanaman 

kacang tanah akibatpupuk cair Top G2, 

tertinggi dijumpai pada perlakuan P3 (6 

cc/liter), yaitu 19,76 cm, 24,51cm, 40,31cm, 

yang terendah dijumpai pada perlakuan P1(2 

cc/liter) yaitu 18,51 cm, 23,22 cm dan 36,60 

cm. 

Hal ini disebabakan pemberian POC 

Top G2 dengan dosis belum memberikan 

respons yang baik bagi tanaman, kekurangan 

unsur hara bagi   tanaman   menyebabkan   

proses   fisiologis   tidak   berjalan   dengan   

baik   sehingga karbohidrat yang dihasilkan 

tanaman tidak maksimal. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Musnawar (2003), yang  

menyebutkan  bahwa  respons  tanaman  

terhadap pupuk  organik  juga  lebih lambat 

dibandingkan dengan pupuk anorganik 

sehingga unsur hara yang terkandung dalam 

POC Top G2 kurang diserap dengan cepat 

oleh tanaman. 

 

Persentase Polong bernas 

Hasil analisis ragam menunjukkan  

bahwa, pupuk cair Top G2berpengaruh 

sangat nyata terhadap persentase polong 

bernas kacang tanah.  
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Tabel 7. Rata-rata Persentase  Polong Bernas 

Kacang Tanah Akibat   Pupuk cair Top G2 

Pupukcair Top 

G2 

Persentase Polong 

Bernas (%) 

P1 67,28 a 

P2 67,42 a 

P3 85,44 b 

BNJ 0,05 6,11 
Ket: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda 

tidak nyata pada taraf α 5 % (Uji BNJ) 

 

Tabel 7dijelaskan bahwa, rata-rata 

persentase polong bernasakibat pupuk cair 

Top G2, tertinggi dijumpai pada perlakuan 

P3 (6 cc/liter) yaitu 85,44%, berbeda nyata 

dengan perlakuan P2(4 cc/liter) yaitu 

67,28%, yang tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan P2. 

Pemberian konsentrasi 6cc/liter pupuk 

organic cair   TOP   G2   sudah mampu 

memenuhi kebutuhan tanaman kacang tanah 

akan unsur   hara   .Pola  linear berarti 

semakin tinggi pemberian POC TOP G2 

semakin baik   pada tanaman dari segi polong 

bernas  

TOP  G2  adalah jenis pupuk organik  

yang  terbuat dari bahan organic pilihan dan 

berfungsi memproduksi dan merehabilitas 

kesuburan lapisan–lapisan tanah. TOP G2 

adalah pupuk organik hayati pembenah tanah 

dengan hasil resmi analisis mikrobiologi 

TOP G2 bebas dari kadar bakteri yang 

berbahaya yaitu E. coli dan Salmonella,  

sehingga  TOP G2 merupakan  pupuk  yang 

baik untuk mendukung kesuburan tanah 

sebagai media tanam yang dapat 

menyuburkan tanaman (HWI, 2010). 

Peranan dari pupuk ini merangsang 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman, 

tanaman lebih tahan terhadap stress, hama 

dan penyakit, meningkatkan hasil panen serta 

memperbaiki  kualitas  hasil  panen  yang 

akhirnya   juga akan menjadi banyak dan 

bernas(Verheyen, 2008).  

 

Persentase Polong Hampa 

Hasil analisis ragam menunjukkan  

bahwa, pupuk cair Top G2 berpengaruh 

sangat nyata terhadap persentase polong 

hampa kacang tanah.  

 

Tabel 8.Rata-rata Persentase Polong Hampa 

Kacang Tanah Akibat   Pupuk cair Top G2 

 

Pupukcair Top 

G2 

Persentase Polong 

Hampa (%) 

P1 32,72b 

P2 32,58 b 

P3 14,56a 

BNJ 0,05 5,87 

Ket :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 

berbeda tidak nyata pada taraf α 5 % (Uji BNJ) 

 

Tabel 8 dijelaskan bahwa, rata-rata 

persentase polong hampa akibat pupuk cair 

Top G2, terendah dijumpai pada perlakuan 

P3 (6 cc/liter, yaitu 14,56%, berbeda nyata 

dengan perlakuan P1 dan P2, tertinggi polong 

hampa pada perlakuan P1  (2 

cc/liter)yaitu32,72% yang tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan P2.  

Pemberian pupuk cair Top G26 cc/liter 

air mampu mempengaruhi persentase bobot 

polong hampa. Hal ini dikarenakan unsur 

hara yang terkandung di dalam POC Top G2 

mengandung hormon pengatur zeatin, 

giberelin (GA3) serta 14 bentuk mineral 

essential (hara makro/mikro lengkap) juga 17 

bentuk asam amino, vitamin, dan berbagai 

mikro flora sehingga mampu meningkatkan 

penyerapan unsur hara pada tanaman. Unsur 

hara yang cukup  apabila diserap oleh 

tanaman  akan diolah menjadi karbohidrat 

oleh daun melalui proses fotosintesis. 

Karbohidrat digunakan oleh tanaman untuk 

pembelahan dan perpanjangan sel pada 

seluruh bagian tanaman (Harjadi, 1993) 

 

Bobot Polong   Per Plot 

Hasil analisis ragam menunjukkan  

bahwa, pupuk cair Top G2 tidak berpengaruh 
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nyata terhadap bobot  polong   per plot 

kacang tanah.  

 

Tabel 9. Rata-rata Berat Bobot polong    

Kacang Tanah Per PlotAkibatPupuk Cair 

Top G2 

Pupukcair 

Top G2 

Bobot  Polong Per Plot 

(gram) 

P1 182,22a 

P2 189,00a 

P3 234,67b 

BNJ 0,05 24,61 
Ket:  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 

berbeda tidak nyata pada taraf α5 % (Uji BNJ) 

 

Tabel 9dapat dilihat bahwa, rata-rata 

bobot  polongper plot akibat pupuk cair Top 

G2, terberat dijumpai pada perlakuan P3 (6 

cc/liter) yaitu234,67gram, yang berbeda 

nyata dengan perlakuan P1danP2, terendah 

pada perlakuan P1 (2 cc/liter) yaitu 

182,22gram yang tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan P2. Adanya pengaruh yang nyata 

dari berbagai tingkat pemberian pupuk TOP 

G2 dengan taraf 6 cc diantara perlakuan  4 cc 

dan 2 cc/liter, disebabkan  karena  terjadinya  

proses pembelahan dan perbanyakan sel 

terutama pada bagian ujung tanaman atau 

jaringan meristem. 

Hal disebabkan pengaruh POC Top G2 

terhadap rata– rata bobot polong memberikan 

pengaruh nyata, hal ini disebabkan pada dosis 

6 cc/liter yang diberikan mampu mendorong 

ketersediaan unsur hara yang cukup untuk 

pembentukan bahan dasar protein dan 

klorofil, tersedianya unsur hara makro dan 

mikro dapat merangsang pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman bagian– bagian 

generatatif tanaman termasuk jumlah polong 

sehingga meningkatkan bobot polong. 

Menurut Pranata (2004), zat zat yang berasal 

dari bahan organik yang digunakan dalam 

pembuatan   pupuk organik cair,   terdiri   dari   

mineral   makro,   asam   amino,  hormon 

pertumbuhan dan mikroorganisme dalam 

kondisi yang seimbang, sehingga dalam 

waktu yang singkat dapat meningkatkan 

produksi.Sehingga tersedianya unsur hara 

hara makro dan mikro dapat merangsang 

pertumbuhan dan perkembangan jumlah 

polong. 

 

KESIMPULAN  

1. Mulsa jerami berpengaruh sangat nyata 

terhadap tinggi tanaman umur 15, 25 dan 

35 HST,persentase  polong bernas, 

persentase polong hampa, bobot polong 

per plot. Perlakuan terbaik di jumpai pada 

M3 (30 tonha-1) 

2. Pupuk cair Top G2 berpengaruh sangat 

nyata terhadap persentase  polong bernas, 

polong hampa, bobot polong basah, 

namun tidak berpengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman umur 15, 25 dan 35 HST, 

perlakuan terbaik dijumpai pada P3(6 

cc/liter air). 

3. Tidak terdapat interaksi yang sangat 

nyata antara mulsa jerami  dan pupuk cair 

Top G2 terhadap semua parameter yang 

diamati. 
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